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ABSTRACT

One of the problems at Senior High School 9 Kendari is the low value of student learning outcomes
caused by teaching methods that still apply conventional and teacher-centred methods. The objectives
of this research are: 1) to describe the description of student learning activities taught using the Guided
Inquiry learning model; 2) describe the description of the teacher's teaching activities using the Guided
Inquiry learning model; and 3) describe the picture of improving learning outcomes for class XI IPS 1
students at SMAN 9 Kendari who were taught using the Guided Inquiry learning model on Indonesian
Cultural Diversity material. This type of research is Classroom Action Research which is carried out in
2 cycles. Based on the data analysis, it can be concluded that: 1) the learning activity of students in
cycle |1 was 2.52 and increased in cycle 1l to 3.07; 2) teacher teaching activity in cycle | was 2.97
increasing to 3.27 in cycle I1; and 3) student learning outcomes in cycle | was 79% increased to 85%
or as many as 28 students out of 34 students had completed.

Keywords: learning outcoms; Guided Inquiry learning model; Geography

ABSTRAK

Salah satu permasalahan di SMA Negeri 9 Kendari adalah rendahnya nilai hasil belajar siswa
yang disebabkan oleh metode pengajaran yang masih menerapkan metode konvensional dan berpusat
pada guru. Tujuan penelitian ini adalah: 1) mendeskripsikan gambaran aktivitas belajar siswa yang
diajar dengan menggunakan model pembelajaran Inkuiri Terbimbing; 2) mendeskripsikan gambaran
aktivitas mengajar guru dengan menggunakan model pembelajaran Inkuiri Terbimbing; dan 3)
mendeskripsikan gambaran peningkatan hasil belajar siswa kelas XI IPS 1 SMAN 9 Kendari yang diajar
dengan model pembelajaran Inkuiri Terbimbing pada materi Keragaman Budaya Indonesia. Jenis
penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas yang dilaksanakan sebanyak 2 siklus.. Berdasarkan
analisis data diperoleh kesimpulan yaitu: 1) aktivitas belajar siswa siklus I sebesar 2,52 dan meningkat
di siklus Il menjadi 3,07; 2) aktivitas mengajar guru pada siklus | adalah 2,97 meningkat menjadi 3,27
di siklus I1; dan 3) hasil belajar siswa pada siklus | adalah 79% meningkat menjadi 85% atau sebanyak
28 orang siswa dari 34 orang siswa telah tuntas.

Kata kunci: hasil belajar; model pembelajaran Inkuiri Terbimbing; Geografi.
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PENDAHULUAN

Bidang pendidikan memegang peranan
yang sangat penting dalam kehidupan.
Pendidikan merupakan suatu wahana yang
digunakan untuk menciptakan sumber daya
manusia yang berkualitas dan berkompoten
dibidangnya. Pendidikan pada dasarnya
merupakan suatu upaya untuk memberikan
pengetahuan, wawasan, keterampilan dan
keahlian tertentu kepada individu manfaat
mengembangkan bakat serta kepribadian.
Pendidikan berusaha mengembangkan dirinya
sehingga mampu menghadapi setiap perubahan
yang terjadi akibat adanya kemajuan ilmu
pengetahuan dan teknologi. Oleh karena itu,
masalah pendidikan perlu mendapat perhatian
dan penanganan yang lebih baik yang
menyangkut berbagai masalah, baik yang
berkaitan dengan kualitas maupun kuantitasnya.
Menurut Undang-undang No. 20 Tahun 2003
tentang Sistem Pendidikan Nasional, dalam
pasal 1 ayat (1) dijelaskan bahwa pendidikan
adalah usaha sadar dan terencana untuk
mewujudkan suasana belajar dan proses
pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan  potensi  dirinya  untuk
memiliki  kekuatan spiritual keagamaan,
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan,
akhlak mulia, serta keterampilan yang
diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan
negara. Kegiatan pembelajaran di sekolah
hendaknya dapat menciptakan interaksi antara
guru dengan peserta didik (Wijayanti, 2016).
Tujuan akhir proses pembelajaran adalah
mendapatkan hasil belajar yang baik. Menurut
Uno (2016) hasil belajar adalah pengalaman
belajar yang diperoleh siswa dalam bentuk
kemampuan tertentu.

Berdasarkan  hasil wawancara dan
observasi guru Geografi di SMA Negeri 9
Kendari terhadap proses pembelajaran di kelas,
terlihat bahwa pembelajaran Geografi masih
banyak menggunakan pola pembelajaran yang
berupa hafalan dan proses pembelajarannya
masih didominasi oleh guru sehingga siswa
kurang mampu mengembangkan pemikirannya
terhadap materi yang disajikan. Hal ini
dikarenakan  model  pembelajaran  yang
digunakan guru tidak sesuai dengan siswa di
mana siswa hanya menulis dan mendengarkan
penjelasan yang diberikan oleh guru, sehingga
siswa kurang aktif dalam proses pembelajaran.
Akhirnya siswa sulit memahami materi yang
diajarkan dan tidak mampu menyelesaikan soal-
soal beragam yang diberikan guru. Hal ini
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diduga sebagai salah satu faktor yang
menyebabkan rendahnya hasil belajar Geografi
siswa di SMA Negeri 9 Kendari, khususnya
pada materi Keragaman Budaya Indonesia.

Penguasaan siswa pada materi ini
tergolong rendah dan sedang. Hal ini dapat
ditunjukkan dengan nilai rata-rata hasil belajar
yang diperoleh siswa dua tahun terakhir, mulai
dari tahun ajaran 2020/2021 yaitu sebesar 55,
tahun ajaran 2021/2022 yaitu sebesar 60 dan
tahun ajaran 2022/2023 yaitu sebesar 65,
sedangkan Kriteria Ketuntasan Minimal
(KKM) yang ditetapkan di SMA Negeri 9
Kendari yaitu 75. Nilai ini perlu mendapatkan
perhatian dari guru mata pelajaran Geografi
agar tujuan proses pembelajaran bisa tercapai
dengan baik. Hal ini tentunya dapat tercapai jika
ada kriteria atau kerjasama yang baik antara
guru dan siswa.

Adapun penyebab permasalahan yang
dialami siswa dalam pembelajaran yaitu guru
masih menggunakan model pembelajaran yang
berpusat pada guru (teacher centered) sehingga
siswa menjadi pasif. Selain itu, guru belum
sepenuhnya membimbing siswa agar lebih aktif
secara penuh dan merata dalam proses
pembelajaran  sesuai Kurikulum 2013 yang
ditetapkan di SMA Negeri 9 Kendari. Hal itu
tentu tidak memberi umpan balik secara merata
dari keseluruhan siswa pada saat proses
pembelajaran di kelas.

Berdasarkan  uraian  diatas  dapat
disimpulkan bahwa penggunaan model atau
metode pembelajaran sangat berpengaruh pada
keaktifan siswa. Oleh sebab itu guru dapat
menggunakan model atau metode pembelajaran
yang dapat menarik perhatian siswa dalam
proses  pembelajaran.  Sehingga  dapat
membangkitkan keaktifan pada saat proses
pembelajaran  berlangsung  serta  untuk
memperbaiki hasil belajar siswa, maka peneliti
mencoba  menerapkan model Inkuiri
Terbimbing (Guided Inquiry). Model Inkuiri
Terbimbing merupakan model pembelajaran
yang membantu peserta didik menemukan
sendiri konsep yang sedang dipelajari secara
sistematis, kritis, dan logis dengan bantuan
pertanyaan panduan sehingga  dapat
memunculkan sikap ilmiah peserta didik (Dewi
dkk., 2017) .

Berdasarkan latar belakang di atas maka
penelitian ini bertujuan: 1) mendeskripsikan
gambaran aktivitas belajar siswa yang diajar
dengan menggunakan model pembelajaran
Inkuiri Terbimbing pada materi Keragaman



Budaya Indonesia; 2) mendeskripsikan
gambaran aktivitas mengajar guru dengan
menggunakan model pembelajaran Inkuiri
Terbimbing pada materi Keragaman Budaya
Indonesia; dan 3) mendeskripsikan gambaran
peningkatan hasil belajar siswa yang di ajar
dengan menggunakan model pembelajaran
Inkuiri Terbimbing pada materi Keragaman
Budaya Indonesia.

METODE PENELITIAN
Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah Penelitian
Tindakan Kelas (PTK). Menurut Daryanto
(2014) penelitian PTK merupakan suatu jenis

PETA LOKASI PENELITIAN SMANEGERI 9 KENDARI ‘ ‘
KECAMATAN KENDARI BARAT SULAWESI TENGGARA
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penelitian yang dilakukan oleh guru untuk
memecahkan masalah pembelajaran di kelas.
Jenis penelitian ini menjelaskan proses maupun
hasil yang dilakukan peneliti di dalam kelas
untuk meningkatkan kualitas pembelajaran.

Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian dilaksanakan pada semester
genap tahun ajaran 2022/2023 di kelas XI IPS
pada materi Keragaman Budaya Indonesia.
Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 9
Kendari, yang beralamat di Jin. Pangeran
Diponegoro No. 108, Punggaloba, Kec. Kendari
Barat, Kota Kendari. Lokasi penelitian dapat
dilihat pada Gambar 1.

KETERANGAN
Lokasi Penclitinn :
. SMA NEGERT S KENDARS
SUMBER PETA
‘ GOOGLE FART
Tahun 2023

[ INSET PETA

;;;;;
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Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian (Google Earth,2023)

Desain dan Variabel Penelitian

Desain penelitian ini dikaji melalui dua
siklus dari berbagai kegiatan pembelajaran yang
dilaksanakan  dalam  tahap-tahap  yang
sistematis. Variabel dalam penelitian dibagi atas
variabel bebas dan variabel terikat. Variabel
bebas adalah model Inkuiri Terbimbing
sedangkan variabel terikat adalah hasil belajar
Geografi siswa.

Subjek Penelitian

Menurut  Sugiyono  (2013)  subjek
penelitian merupakan suatu atribut atau sifat
atau nilai dari orang, objek atau kegiatan yang
mempunyai variabel tertentu yang ditetapkan
untuk dipelajari dan ditarik kesimpulannya.

Adapun yang menjadi subjek penelitian ini
adalah siswa kelas X1 IPS 1 SMAN 9 Kendari
yang terdaftar pada semester genap tahun ajaran
2022/2023 yang berjumlah 34 orang siswa.

Teknik Pengumpulan Data

Data dikumpulkan  melalui  lembar
observasi dan tes hasil belajar. Data mengenai
aktivitas siswa diambil dengan menggunakan
lembar observasi dengan cara memberikan skor
pada aspek aktivitas yang dilakukan untuk siswa
sesuai dengan kriteria yang telah ditentukan.
Data mengenai hasil belajar Geografi juga
diambil dengan menggunakan tes hasil belajar
(tes siklus) dengan bentuk objektif pilihan



ganda yang mencakup semua indikator
pembelajaran pada siklus I dan I1.
Keterangan:

Instrumen Penelitian

Instrumen yang digunakan dalam penelitian
ini yaitu tes, lembar observasi dan dokumentasi.
Tes merupakan instrumen atau alat untuk
mengukur perilaku atau Kinerja seseorang. Alat
ukur tersebut berupa serangkaian pertanyaan
yang diajukan kepada masing-masing subjek
untuk pemenuhan tugas-tugas kognitif. Lembar
observasi digunakan sebagai pedoman atau
acuan untuk melakukan observasi terhadap
aktivitas siswa dan aktivitas mengajar guru
selama  proses  pembelajaran.  Adapun
dokumentasi yang dikumpulkan berupa hasil
kegiatan siswa berupa foto, arsip, dokumentasi
sejarah  sekolah, Rencana  Pelaksanan
Pembelajaran (RPP).

Teknik Analisis Data

Data penelitian ini dianalisis menggunakan
analisis deskriptif kualitatif dan kuantitatif.
Analisis deskriptif kualitatif digunakan untuk
memberikan penjelasan mengenai aktivitas
siswa serta kemampuan guru selama proses
pembelajaran berlangsung, sedangkan analisis
deskriptif  kuantitatif ~ digunakan  untuk
menyajikan hasil belajar siswa, nilai rata-rata
hasil belajar siswa, nilai aktivitas mengajar
guru, dan menentukan persentase ketuntasan
belajar siswa.

1. Menentukan Hasil Belajar Siswa

Menurut Purwanto (2013) menentukan
hasil belajar siswa dapat dihitung dengan
rumus:

R
NP —X100%

SM
Keterangan:
NP = Hasil belajar
R = Skoryang diperoleh

SM Skor maksimum ideal
2. Menentukan Nilai Rata-Rata Hasil
Belajar Siswa
Nilai rata-rata hasil belajar, peneliti
melakukan penjumlahan skor yang diperoleh
siswa, yang selanjutnya dibagi dengan jumlah
siswa yang ada di kelas tersebut sehingga
diperoleh rata-rata hasil belajar oleh Arikunto
(2013) dapat dirumuskan:
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_2¥

M
N

Keterangan:
M Rata-rata hasil belajar
Y x Jumlah skor yang dijawab oleh
seluruh siswa
N Jumlah peserta tes

3. Menentukan Aktivitas Mengajar Guru

Data yang diperoleh dari hasil lembar
observasi  aktivitas guru dalam  proses
pembelajaran dianalisis dengan rumus (Trianto,
2011).

S= RX100°/

Keterangan:
S Nilai persen yang dicari
R Jumlah skor aktivitas guru
N Skor maksimum aktivitas guru

4. Menentukan Persentase Ketuntasan
Belajar Siswa
Untuk mengetahui ketuntasan belajar maka
menggunakan persentase yang mengambarkan
peningkatan hasil belajar siswa dari sikus I ke
siklus 1l dengan menggunakan rumus menurut
Sudijono (2011).

P=2x100
N

Keterangan:
P Persentase ketuntasan belajar siswa
f Jumlah skor siswa
N Jumlah siswa

Penjelasan kategori rata-rata aktivitas
siswa adalah sebagai berikut; 1) sangat baik jika
dalam satu kelompok terdapat empat sampai
lima siswa atau semua siswa mampu
menerapkan satuan aktivitas yang dinilai; 2)
baik jika dalam satu kelompok terdapat tiga
sampai empat siswa yang kurang mampu
mampu menerapkan semua satuan aktivitas
yang dinilai; 3) cukup jika dalam satu kelompok
terdapat tiga sampai empat siswa yang kurang
mampu menerapkan semua satuan aktivitas
yang akan dinilai; 4) kurang jika dalam satu
kelompok terdapat empat sampai lima siswa
yang kurang mampu menerapkan semua satuan
aktivitas yang akan dinilai.



HASIL PENELITIAN

Hasil penelitian yang dianalisis adalah
aktivitas belajar siswa pada siklus I, siklus Il dan
hasil belajar pada siklus I dan siklus Il. Aktivitas
mengajar guru juga dianalisis pada penelitian
ini.
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1. Aktivitas Belajar Siswa Siklus |

Aktivitas belajar siswa yang dinilai terdiri
dari skor pertemuan 1, 2, dan nilai rata-rata
aktivitas belajar siswa pada siklus I. Data hasil
aktivitas belajar siswa selama pembelajaran
pertemuan I dan Il dapat dilihat pada Gambar 2.

28 2,74
2.7 4
2.6
2,52
2.5
2.4
2,33
2.3
2‘2 .
2.1 T
Pertemuan 1 Pertemuan 2 Rata-rata

Gambar 2. Grafik Skor Rata-Rata Aktivitas Belajar Siswa Siklus |

Berdasarkan Gambar 2 di atas, hasil
aktivitas belajar siswa kelas XI IPS 1 SMA
Negeri 9 Kendari dikategorikan cukup karena
belum memenuhi KKM vyaitu 3,0. Pada
pertemuan 1 nilai aktivitas belajar siswa
meningkat di pertemuan 2 yaitu dari 2,33
menjadi 2,74. Nilai rata-rata aktivitas belajar
siswa pada siklus | hanya mencapai nilai 2,52.

2. Aktivitas Mengajar Guru Siklus |

Aktivitas mengajar guru yang dinilai pada
siklus I yaitu skor pertemuan 1, pertemuan 2,
dan nilai rata-rata aktivitas mengajar guru.
Gambaran rata-rata aktivitas mengajar guru
selama pembelajaran pada siklus | di pertemuan
1 dan 2 dapat dilihat pada Gambar 3 dibawah
ini.

2,97

3.1 -+
3 -
2,86
2.9 -
2.8 -
2.7 T
Pertemuan 1 Pertemuan 2 Rata-rata

Gambar 3. Grafik Skor Rata-Rata Aktivitas Mengajar Guru Siklus |

Berdasarkan Gambar 3 di atas menunjukan
bahwa aktivitas mengajar guru masih
dikategorikan cukup karena belum mencapai
KKM yaitu 3,0. Pada pertemuan 1 nilai aktivitas
mengajar guru meningkat di pertemuan 2 yaitu
dari 2,86 menjadi 3,09. Skor rata-rata aktivitas
mengajar guru pada siklus | hanya mencapai
2,97 dan ini masih dikategorikan cukup
meskipun hampir mendekati skor ketuntasan
minimal yaitu 3,0.

3. Hasil Belajar Siswa Siklus |

Data hasil belajar siswa kelas XI IPS 1
SMA Negeri 9 Kendari pada Materi Keragaman
Budaya Indonesia diperoleh  dengan
menggunakan lembar tes hasil belajar berupa
soal pilihan ganda yang diberikan pada akhir
siklus 1. Berdasarkan analisis data ketuntasan
hasil belajar siswa pada siklus I diperoleh hasil
sebagaimana disajikan Tabel 1 berikut di bawah
ini.



Tabel 1. Ketuntasan Hasil Belajar Siswa Siklus |
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Skor Jumlah Persentase Ketuntasan Belajar
0-75 12 orang 21% Belum Tuntas
75-100 22 orang 79% Tuntas
Jumlah 34 orang 100%
Keterangan
Tuntas 22 orang
Belum Tuntas 12 orang
Nilai Rata-Rata 79,23
Nilai Maksimum 96
Nilai Minimum 53
Persentase Ketuntasan 79%

Sumber: Hasil Analisis Data Primer, 2023.

Berdasarkan Tabel 1 diatas, diketahui
bahwa hasil belajar siswa pada siklus | terdapat
12 orang atau setara dengan 21% yang
memperoleh skor di bawah KMM vyaitu 75.
Sedangkan yang mencapai ketuntasan sebanyak
22 orang atau setara dengan 79%.

4. Aktivitas Belajar Siswa Siklus 11

Analisis data ketuntasan hasil belajar
siswa yang dinilai pada siklus 1. Gambaran
rata-rata aktivitas belajar siswa selama
pembelajaran pada siklus Il pertemuan 1 dan 2
dapat dilihat pada Gambar 4 berikut.

34
33

3.2

3,07

3.1

3 2,94

2.7

2.8
Pertemuan 1 Pertemuan 2

Rata-rata

Gambar 4. Grafik Skor Rata-Rata Aktivitas Belajar Siswa Siklus 11

Berdasarkan Gambar 4 di atas, maka
diketahui bahwa aktivitas belajar siswa telah
memenuhi KKM vyaitu 3,0 dengan nilai aktivitas
belajar siswa mencapai rata-rata 3,07 yang
dikategorikan baik. Pada siklus Il terlihat bahwa
setiap aktivitas belajar yang dinilai telah
mengalami peningkatan.

5. Data Aktivitas Mengajar Guru Siklus 11

Aktivitas mengajar guru yang dinilai pada
siklus | yaitu skor pertemuan 1, pertemuan 2,
dan nilai rata-rata aktivitas mengajar guru.
Gambaran rata-rata aktivitas guru selama proses
pembelajaran yang berlangsung pada siklus 1l
dapat dilihat pada Gambar 5.

3.5

3,41
34
33 3,27
3.2 3,14
3'1 .
3 T 1
Pertemuan 1 Pertemuan 2 Rata-rata

Gambar 5. Grafik Skor Rata-Rata Aktivitas Mengajar Guru Siklus 11



Berdasarkan Gambar 5 di atas, maka
dapat disimpulkan bahwa aktivitas mengajar
guru telah memenuhi KKM vyaitu 3,0 karena
pada proses pembelajaran siklus Il skor rata-
rata aktivitas guru mencapai 3,27 dan termasuk
pada kategori baik.

Tabel 2. Hasil Belajar Siswa Siklus 11
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6. Hasil Belajar Siswa Siklus 11

Hasil belajar siswa pada Siklus 11 juga dianalisis
pada penelitian ini. Berdasarkan analisis data
ketuntasan hasil belajar siswa pada siklus |
diperoleh hasil yang disajikan pada Tabel 2
berikut.

Skor Jumlah Persentase Ketuntasan Belajar
0-75 6 orang 15% Belum Tuntas
75-100 28 orang 85% Tuntas
Jumlah 34 orang 100%
Keterangan
Tuntas 28 orang
Belum Tuntas 6 orang
Nilai Rata-Rata 85
Nilai Maksimum 95
Nilai Minimum 70
Persentase Ketuntasan 85%

Sumber: Hasil Data Analisis Primer 2023.

Berdasarkan Tabel 2 di atas menunjukan
bahwa ketuntasan belajar siswa pada siklus 11
yang memperoleh skor antara 0-75 berjumlah 6
orang dengan persentase ketuntasan mencapai
15% sedangkan siswa yang telah memperoleh
skor antara 75-100 berjumlah 28 orang dengan
persentase ketuntasan 85%. Hasil ini sudah jauh
lebih baik jika dibandingkan dengan skor
perolehan siswa pada siklus I.

PEMBAHASAN

Berdasarkan tes hasil belajar siswa pada
siklus | diperoleh nilai minimum sebesar 53;
nilai maksimum 96; rata-rata hasil belajar siswa
sebesar 79,23. Secara klasikal dari 34 siswa
yang mencapai persentase ketuntasan hasil
belajar yaitu 24 siswa atau 79% yang mencapai
nilai > 75 sesuai dengan nilai KKM Geografi
yang ditentukan oleh sekolah. Selain itu,
terdapat 12 orang siswa dengan persentase
sebesar 21% yang nilainya belum mencapai
KKM vyang ditentukan oleh sekolah yaitu 75.
Persentase ketuntasan pada siklus | ini masih
jauh dari target peneliti yaitu mencapai
ketuntasan belajar secara klasikal minimal 80%.

Data tersebut terlihat bahwa dalam
pembelajaran ini  tampak siswa kurang
membaca buku teks yang terkait dengan materi
yang dipelajari dan juga siswa kurang aktif dan
kurang kompak dalam mengerjakan LKPD.
Setelah melakukan analisis dan refleksi hasil
belajar siswa pada siklus I, guru mata pelajaran
dan peneliti mencoba melakukan perbaikan
dalam proses belajar mengajar agar pada siklus
selanjutnya siswa yang memenuhi ketuntasan

belajar dapat meningkat lagi seperti yang
diharapkan.

Berdasarkan tes hasil belajar siswa pada
siklus 1, terlihat bahwa hasil belajar siswa
memperoleh  nilai  minimum  70; nilai
maksimum 95 nilai rata-rata hasil belajar siswa
sebesar 85. Terdapat banyak 28 siswa yang
memperoleh nilai > 75 atau ketuntasan hasil
belajar secara klasikal sebesar 85% sedangkan
jumlah siswa yang hasil belajarnya di bawah
KKM atau yang memperoleh nilai < 70
sebanyak 6 orang siswa atau 15% yang belum
tuntas. Hasil tersebut menunjukan peningkatan
hasil belajar siswa yang signifikan dari siklus |
ke siklus I, walaupun masih ada beberapa siswa
yang belum mencapai ketuntasan belajar. Pada
siklus Il target ketuntasan hasil belajar siswa
telah tercapai yaitu 80%. Keberhasilan hasil
belajar siklus Il memberikan gambaran bahwa
penerapan model pembelajaran  Inkuiri
Terbimbing mampu meningkatkan hasil belajar
siswa.

Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Fince dkk.
(2020) bahwa model pembelajaran Inquiri dapat
meningkatkan hasil belajar Geografi siswa dari
siklus | sebanyak 60% meningkat pada siklus Il
menjadi 80%. Hal tersebut dipengaruhi oleh
keterlibatan peserta didik dalam bentuk sikap,
pikiran, perhatian, dan aktivitas dalam kegiatan
pembelajaran untuk menunjang keberhasilan
proses belajar mengajar dan memperoleh
manfaat dari kegiatan tersebut (Kunandar,
2010).



Menurut Hosnan (2014) yang menyatakan
bahwa pembelajaran Inkuiri  Terbimbing
berpengaruh dalam membangun kemampuan
berpikir secara responsif, sistematis serta logis.
Slameto (2010) juga memaparkan hal yang
sama bahwa guru mempunyai tugas untuk
mendorong membimbing dan memberikan
fasilitas belajar bagi siswa untuk mencapai
tujuan. Hasil belajar merupakan perubahan
perilaku yang meliputi tiga ranah, yaitu ranah
kognitif, afektif dan psikomotor (Bloom, 2017).
Ranah kognitif meliputi tujuan-tujuan belajar
yang berhubungan dengan pengetahuan dan
pengembangan intelektual dan keterampilan.
Jika ranah kognitif berubah maka secara tidak
langsung akan berpengaruh terhadap tujuan
yang ingin dicapai.

KESIMPULAN

Berdasarkan  hasil  penelitian  yang
diuraikan sebelumnya, maka dapat ditarik
beberapa kesimpulan sebagai berikut: 1)
gambaran aktivitas belajar siswa pada setiap
siklus mengalami peningkatan. Hal ini dapat
ditunjukan dengan skor rata-rata pada setiap
siklusnya. Pada siklus | skor rata-rata yang
diperoleh dari aktivitas siswa sebesar 2,52
dengan kategori cukup dan meningkat menjadi
3,07 dengan kategori baik pada siklus II; 2)
gambaran aktivitas mengajar guru pada setiap
siklus mengalami peningkatan. Hal ini dapat
ditnjukan dengan skor rata-rata pada setiap
siklusnya. Pada siklus | skor rata-rata yang
diperoleh dari aktivitas mengajar guru sebesar
2,97 dengan kategori cukup dan meningkat
menjadi 3,27 dengan kategori baik pada siklus
I1; 3) hasil belajar Geografi siswa meningkat
setelah menerapkan model pembelajaran
Inkuiri Terbimbing dari siklus | hasil belajar
siswa sebesar 79% menjadi meningkat 85%
pada siklus Il. Dengan demikian menggunakan
model pembelajaran Inkuiri Terbimbing dapat
meningkatkan hasil belajar siswa.

SARAN

Adapun saran pada penelitian ini adalah: 1)
bagi sekolah, khususnya SMA Negeri 9 Kendari
dapat menerapkan model pembelajaran Inkuiri
Terbimbing dalam upaya meningkatkan
kualitas  belajar siswa selama  proses
pembelajaran pada mata pelajaran Geografi; 2)
bagi peneliti selanjutnya, diharapkan dapat
memberi informasi lebih lanjut tentang
penerapan  model pembelajaran  Inkuiri
Terbimbing untuk meningkatkan kemampuan
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dalam menerapkan pembelajaran tersebut.
Selain itu pada kesempatan berikutnya, peneliti
agar memberikan hasil yang lebih jauh optimal
dari penelitian ini.
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